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DAFTAR LAMPIRAN 

SHIPS PARTICULAR 

 

M.V. 'OCEAN SPARKLE' 

 

SHIP'S PARTICULARS 

 PORT OF REGISTERY     MAKASSAR     

OFFICIAL NUMBER 

 

  3252/PST 

  

  

IMO NUMBER 

 

  6916201 

  

  

CALL SIGN 

 

  PNXC 

  

  

MMSI / SMSSM 

 

  525 003 089 

 

  

INMARSAT-C NUMBERS   452 501 966 / 452 501 968   

INMARSAT MINI-M TEL NUMBER 00870 761 149 337 

 

  

INMARSAT MINI-M E-MAIL   captain.oceansparkle@amosconnect.com 

INMARSAT FLEET-77 TEL NUMBER 00870 764 844 824 

 

  

INMARSAT FLEET-77 E-MAIL   OCEAN.SPARKLE@AMOSCONNECT.COM 

CLASSIFICATION SOCIETY   BKI       

CLASSIFICATION NUMBER   14405       

LENGHT OVERALL     161.000 mtrs     

LENGHT BETWEEN PERPENDICULARS 152.500 mtrs 

 

  

BREADTH MAXIMUM   24.400 mtrs 

 

  

DEPTH MOULDED 

 

  13.300 mtrs 

 

  

SUMMER DRAFT 

 

  8.356 mtrs 

 

  

TROPICAL DRAFT 

 

  8.530 mtrs 

 

  

GROSS REGISTER TONNAGE   13475.000 mts 

 

  

NET REGISTER TONNAGE   4043.000 mts 

 

  

SUMMER DEADWEIGHT   18607.000 mts 

 

  

TROPICAL DEADWEIGHT   19177.000 mts 

 

  

DISPLACEMENT 

 

  25049.000 mts 

 

  

LIGHT VESSEL     6442.000 mts     

MAXIMUM HEIGHT     32.200 mtrs     

AIR DRAFT (BALLAST CONDITION) 27.680 mtrs     

MAIN ENGINE     MITSUBISHI 9UEC65/135 C12,150 PS. 

SERVICE SPEED 

 

  10.0 kts 

  

  

HEAVY FUEL OIL CONSUMPTION 16.0 mts/day 

 

  

SHIP'S BUILDER 

 

  KASADO SHIPYARD CO.LTD, JAPAN 

YEAR OF BUILT     1969       

KEEL LAID 26.10.68 ; LAUNCHED 05.03.69; DELIVERED 15.05.69. LAST D/D 25.05.12 

OWNERS       BOSOWA LLOYD MAKASSAR, INDONESIA 

MANAGERS / OPERATORS   SEKUR HOLDING INC.PIRAEUS, GREECE 

CHARTERERS     PT SEMEN BOSOWA MAROS   

mailto:captain.oceansparkle@amosconnect.com
mailto:OCEAN.SPARKLE@AMOSCONNECT.COM
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama : Urdana Sambas Al- Syirad  

Jabatan  : Chief Officer 

Kapal : MV. Ocean Sparkle 

Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Chief Officer kapal MV. 

Ocean Sparkle pada saat melakukan prola (proyek laut) adalah sebagai berikut: 

1.  Apakah di kapal anda selalu membuat perencanaan perawatan alat bongkar 

muat? 

Jawab: Selama ini di kapal kami selalu membuat perancanaan dalam 

merawat alat bongkar muat agar kita mempunyai pandangan 

terhadap apa yang akan dilakukan sehingga semua kegiatan 

bongkar muat akan berjalan lancar sesuai dengan yang 

diinginkan. 

2.  Apakah rencana yang anda buat dalam perencanaan perawatan alat bongkar 

muat selalu berjalan lancar? 

Jawab:  Rencana yang kami buat pada umumnya selalu berjalan lancar 

meskipun ada banyak juga hambatan-hambatan yang terjadi, 

misalnya terlambatnya pengiriman spare part barang. Biasanya 

pengiriman spare part akan dilakukan apabila kapal akan di audit  

dan apabila kapal berada di pelabuhan terdekat dari Perusahaan 

tersebut. 
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3. Apakah pelaksanaan perawatan alat bongkar muat  di kapal ini sudah 

dilaksanakan sepenuhnya dengan baik sesuai yang telah di rencanakan? 

Jawab:  Pada dasarnya pelaksanaan perawatan alat bongkar muat masih 

kurang begitu optimal, ada beberapa faktor penyebabnya antara 

lain masih rendahnya pemahaman dan rendahnya kedisiplinan 

para crew dalam mentaati peraturan dan prosedur dalam 

melakukan perawatan alat bongkar muat serta ketidak teraturan 

dalam melakukan pengecekan alat-alat itu. 

4.   Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap crew kapal? 

Jawab: Saya sering memberikan pengarahan-pengarahan kepada crew 

kapal agar kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berjalan sesuai 

yang direncanakan. Dalam safety meeting saya sering 

memberikan penjelasan-penjelasan kepada semua crew kapal 

agar mereka mengerti pentingnya perawatan alat bongkar muat 

dan tahu bagaimana pelaksanaannya. 

5. Apakah semua deck crew sudah mengetahui prosedur-prosedur dalam 

melakukan perawatan alat bongkar muat? 

Jawab:  Semua personil sudah memahami prosedurnya, hal ini sudah 

sering saya tekankan kepada deck crew karena pelaksanaan 

perawatan alat bongkar muat yang benar dan teratur adalah salah 

satu cara untuk memperlancar proses bongkar muat. 
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Hasil wawancara dengan  Cement Operator di kapal MV. OCEAN SPARKLE 

pada saat melaksanakan proyek laut adalah sebagai berikut : 

Nama  : Jusman Samosir 

Jabatan  : Semen Operator 

Kapal : Ocean Sparkle 

Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Chief Officer kapal 

MV. Ocean Sparkle : 

1. Apakah anda sebagai crew kapal telah melaksanakan prosedur 

pembongkaran sesuai dengan yang di tentukan ? 

Jawab : Sebagai crew saya sudah melaksanakan pembongkaran sesuai 

dengan prosedur yang ada di kapal. Akan tetapi memang selalu 

ada hal yang menghambat dalam proses pembongkaran di 

akibatkan kurangnya konsistensi terhadap kedisiplinan kerja. 

2. Apakah yang menyebabkan proses pembongkaran sering terhambat ? 

Jawab : Proses pembongkaran sering terhambat di akibatkan alat yang 

rusak akibat pengecekan yang tidak berkala dan terjadi kerusakan 

pada saat pembongkaran akibat kurangnya spare part. 

Contohnya wire shooter yang di gunakan untuk menggerakan 

naik turunnya shooter putus sehingga mengganggu proses 

pembongkaran. 

3. Apakah yang membuat para crew kapal tidak konsisten dalam 

melaksanakan prosedur ? 
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Jawab : Dalam ke konsistenan crew untuk melaksanakan prosedur tersebut 

di sebabkan oleh kurangnya kepedulian perusahaan terhadap 

kesejahteraan crew sehingga timbulnya rasa kurang nyaman 

terhadap suatu pekerjaan. 

4. Adakah saran dari crew terhadap perusahaan untuk kebaikan bersama 

terutama dalam proses pembongkaran dan perawatan alat bongkar ? 

Jawab : Dalam hal ini crew kapal baik rating maupun officer sudah 

melakukan hal yang terbaik dalam melaksanakan prosedur dan 

perawatan alat bongkar. Akan tetapi dari pihak perusahaan 

seharusnya lebih memperhatikan keadaan kapal sehingga kapal 

dapat beroperasi dengan sebagai mana mestinya, terutama 

permintaan crew terhadap spare part dan ditingkatkan mengenai 

kesejahteraan crew kapal. 
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DAFTAR GAMBAR 

1. Gambar pembongkaran menggunakan bagging cement 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Gambar pembongkaran menggunakan bagging cement tampak luar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Gambar pembongkaran menggunakan shooter 
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4. Gambar keterlambatan pembongkaran akibat wire shooter yang putus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Gambar Chain Conveyor yang kurang di rawat 
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6. Gambar dust collector yang kurang di rawat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Gambar pipa pada saat di bersihkan dan di lepas valvenya 
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8. Gambar sisa muatan semen yang mengeras di dalam palka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Gambar kurangnya perawatan pada conveyor bagging machine yang 

kurang dirawat 
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10. Gambar panel cargo control room 



 

  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP       

 

1. Nama Lengkap : Rezca Viranda 

2. Tempat / Tanggal Lahir  : Ketapang (KALBAR), 21-05-1993 

3. NIT  : 48114055. N 

4. Alamat Asal  : Jl. Adipura Lestari VII no. 3 BCA Pamengkang 

Kabupaten Cirebon. RT 01 RW 08. 45173 

5. Agama : Islam 

6. Jenis kelamin : Laki-laki 

7. Golongan darah : 0 

8. Nama Orang Tua   

a. Ayah : Carsadi Haryono 

b. Ibu : Susi Sutanti 

9. c. Alamat  Orang Tua : Jl. Adipura Lestari VII no. 3 BCA Pamengkang 

Kabupaten Cirebon. RT 01 RW 08. 45173 

 

10. Riwayat Pendidikan  

a. SD         : SD N 2 Pengampon Cirebon 1998 - 2004 

b. SMP          : SMP N 1 Kota Cirebon, tahun 2004 - 2007 

c. SMA          : SMA N 1 Kota Cirebon, tahun 2007 - 2010 

d. Perguruan Tinggi       : PIP Semarang, tahun 2011 - 2017 

11. Pengalaman Pratek Laut 

a. Perusahaan Pelayaran           : Sekur Holding.inc 

b. Nama Kapal                          : MV. Ocean Sparkle 

c. Masa Layar         : 11 Juni 2014 – 07 Agustus 2015         

 


